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Abstrak

Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan utama yang dapat menyebabkan komplikasi
serius apabila tidak ditangani. Salah satu solusi alternatif adalah penggunaan jus kurma karena
mengandung kalium, magnesium, serat, dan antioksidan yang baik bagi kesehatan jantung dan pembuluh
darah. Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan edukatif dan eksperimen sederhana melalui
desain pre-test dan post-test tanpa kontrol pada 32 penderita hipertensi. Intervensi berupa edukasi dan
konsumsi jus kurma satu kali sehari selama tiga hari. Hasil evaluasi menunjukkan adanya penurunan
tekanan darah sistolik dari 164,3 mmHg menjadi 152,5 mmHg dan tekanan darah diastolik dari 103
mmHg menjadi 96,3 mmHg. Hasil ini menunjukkan bahwa jus kurma memiliki potensi sebagai terapi
komplementer yang efektif dan terjangkau untuk membantu menurunkan tekanan darah pada penderita
hipertensi

Kata kunci: Hipertensi, Jus Kurma, Tekanan Darah Tinggi

1. PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan kondisi meningkatnya tekanan darah sistolik >140 mmHg dan/atau
diastolik >90 mmHg yang berisiko menimbulkan komplikasi serius seperti stroke, gagal ginjal, dan
penyakit jantung koroner (Kemenkes RI, 2021). Menurut Whelton et al. (2020), hipertensi
memerlukan deteksi dan penanganan dini untuk mencegah dampak jangka panjang. Gejala hipertensi
kerap tidak disadari oleh penderitanya, mulai dari tanpa keluhan hingga keluhan seperti pusing,
jantung berdebar, penglihatan kabur, dan mimisan (Kemenkes RI, 2021). Faktor risiko meliputi usia,
jenis kelamin, keturunan, pola makan, stres, serta gaya hidup yang kurang sehat (Efendi & Meria,
2022).
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Berdasarkan Data Profil Kesehatan Indonesia 2021, prevalensi hipertensi di Indonesia pada
penduduk usia >18 tahun mencapai 51,12%, prevalensi tersebut mengalami peningkatan sebesar
17,1% dibandingkan tahun 2021 yaitu sebesar 34,11%. Sedangkan di Provinsi Sumatera Selatan
prevalensi hipertensi sebesar 38,22% (Kemenkes RI, 2022). Berdasarkan data Dinas Kesehatan
Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2022 jumlah penderita hipertensi di Provinsi Sumsel sebanyak
6.234.389 orang dan Kota Palembang menyumbang angka tertinggi sebesar 1.323.214 orang.
Penderita hipertensi yang mendapatkan pelayanan 8.691 orang dengan persentase 1,8%, sedangkan
pelayanan kesehatan sesuai standar 2,5% (Dinkes Sumsel, 2022).

Wilayah RT 54 Kelurahan 16 Ulu merupakan salah satu daerah padat penduduk yang
menghadapi permasalahan serupa. Berdasarkan observasi awal, sebagian besar warga belum
menyadari kondisi hipertensi yang mereka alami dan cenderung bergantung pada pengobatan
konvensional yang tidak selalu mudah diakses. Keterbatasan pemahaman masyarakat terhadap
pengelolaan hipertensi serta minimnya penggunaan pendekatan nonfarmakologis menjadi tantangan
tersendiri dalam upaya pencegahan komplikasi jangka panjang.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah terapi nutrisi, melalui pemilihan makanan
yang mendukung kesehatan kardiovaskular. Program DASH (Dietary Approaches to Stop
Hypertension) merekomendasikan konsumsi tinggi buah dan sayur, pembatasan natrium, serta
peningkatan asupan kalium, magnesium, dan serat (Kusmiati et al., 2023). Kurma (Phoenix dactylifera
L) merupakan salah satu bahan pangan lokal yang mengandung kalium, magnesium, serta antioksidan
yang bermanfaat dalam menurunkan tekanan darah. Selain mudah didapat dan memiliki cita rasa yang
disukai, kurma juga memiliki nilai budaya yang tinggi di masyarakat (Adinda & Rahmawati, 2024)

Beberapa studi telah mendukung manfaat kurma sebagai terapi pendukung hipertensi.
Penelitian oleh Syafriati & Ana (2024) menunjukkan adanya penurunan signifikan tekanan darah pada
pasien setelah mengonsumsi jus kurma. Hasil serupa ditemukan oleh Prayoga et al. (2022), yang
menunjukkan efektivitas kurma ajwa dalam menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik secara
signifikan. Namun, sejauh ini implementasi terapi berbasis pangan lokal ini dalam konteks pengabdian
masyarakat masih terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, dirumuskan masalah bahwa masih rendahnya kesadaran
masyarakat dalam mengelola hipertensi serta belum dimanfaatkannya potensi lokal seperti kurma
sebagai terapi nonfarmakologis. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai hipertensi dan memperkenalkan jus kurma sebagai
solusi alternatif yang alami, terjangkau, dan dapat diterapkan di rumah. Diharapkan kegiatan ini
mampu meningkatkan kesadaran, mendorong perubahan perilaku, dan memberikan dampak nyata
terhadap pengelolaan tekanan darah masyarakat sasaran.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 3—7 Maret 2025 di
wilayah RT 54 RW 17, Kelurahan 16 Ulu, Kecamatan Seberang Ulu Il, Kota Palembang. Sasaran
kegiatan ini adalah masyarakat yang memiliki riwayat tekanan darah tinggi, berdasarkan hasil skrining
awal yang dilakukan oleh tim pelaksana. Total peserta yang terlibat sebanyak 32 orang penderita
hipertensi yang berdomisili di lokasi tersebut.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah kombinasi antara pendekatan edukatif dan
difusi ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEKS). Penyuluhan kesehatan dilakukan sebagai upaya
penyadaran terhadap pentingnya pengendalian hipertensi. Materi edukasi mencakup pengenalan
hipertensi, faktor risiko, komplikasi, serta cara penanganan nonfarmakologis, khususnya melalui
konsumsi jus kurma. Penyuluhan disampaikan secara langsung melalui media leaflet, ceramah, dan
diskusi interaktif.

Untuk mendukung edukasi, dilakukan pula praktik langsung konsumsi jus kurma sebagai
bentuk simulasi terapi komplementer. Intervensi dilakukan selama tiga hari berturut-turut dengan
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memberikan jus kurma satu kali per hari pada saat berbuka puasa. Jus kurma dibuat dengan
mencampur lima buah kurma dan 200 ml air matang, diblender selama lima menit hingga halus.

Evaluasi ketercapaian program dilakukan melalui pengukuran tekanan darah menggunakan
alat sphygmomanometer sebelum dan sesudah intervensi. Pengukuran dilakukan pada hari pertama
sebelum pemberian jus dan pada hari keempat setelah intervensi selesai. Analisis dilakukan secara
deskriptif untuk mengetahui perubahan nilai tekanan darah sistolik dan diastolik sebagai indikator
keberhasilan program. Keberhasilan intervensi juga diukur dari peningkatan pemahaman peserta
terhadap pengelolaan hipertensi secara alami, yang diamati melalui umpan balik lisan selama diskusi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan menyebarluaskan pengetahuan tentang
pengelolaan hipertensi melalui pendekatan nonfarmakologis berbasis bahan pangan lokal. Program ini
dilaksanakan dengan melibatkan 32 responden penderita hipertensi yang tersebar di wilayah RT 54
Kelurahan 16 Ulu, Kota Palembang. Pendekatan yang digunakan adalah edukasi langsung dan
intervensi konsumsi jus kurma, yang secara metodologis dirancang untuk meningkatkan pemahaman
dan perubahan perilaku dalam mengelola hipertensi secara mandiri.

Kegiatan diawali dengan pengumpulan data dasar melalui windshield survey, wawancara,
pengukuran tekanan darah, serta observasi kondisi sosial masyarakat. Hasil pengumpulan data
menunjukkan bahwa sebanyak 31% dari responden tidak menyadari bahwa mereka telah mengidap
hipertensi. Mayoritas responden belum memahami cara mengontrol tekanan darah secara mandiri,
termasuk minimnya pengetahuan tentang diet dan terapi alternatif.

e

Gambar 1. Kegiatan pengkajian dan pengumpulan data di lapangan

Temuan ini sejalan dengan karakteristik hipertensi sebagai silent disease, yaitu penyakit yang
sering kali tidak menunjukkan gejala spesifik. Menurut Hasanah (2020), hipertensi didefinisikan
sebagai tekanan darah sistolik >140 mmHg dan/atau diastolik >90 mmHg secara persisten. Pada
populasi lansia, batas tekanan darah dikategorikan sebagai hipertensi apabila mencapai >160/90
mmHg. Faktor risiko yang turut berperan mencakup usia, jenis kelamin, riwayat keluarga, kebiasaan
merokok, konsumsi garam berlebih, stres, serta obesitas (Muhadi, 2020). Terapi hipertensi secara
umum dibagi menjadi terapi farmakologis dan nonfarmakologis, dengan penekanan pada pengendalian
gaya hidup dan konsumsi pangan fungsional sebagai pencegahan primer.

Intervensi dalam kegiatan ini dilakukan dalam dua bentuk utama, yakni edukasi kesehatan
tentang hipertensi serta pemberian jus kurma sebagai terapi komplementer nonfarmakologis.
Responden diberikan satu gelas jus kurma per hari (terbuat dari lima buah kurma dan 200 ml air)
selama tiga hari berturut-turut. Pengukuran tekanan darah dilakukan sebelum dan sesudah pemberian
intervensi dengan alat pengukur digital yang sama untuk menjaga reliabilitas data.

P-1SSN 2829-5838 | E-ISSN 2829-2669 103



Agus Suryaman, Aulia Nurul Latifah, Anggun Risma Dewi, Gilang Rianzah, Haliya
Eliyanti, Melsha Febia,Miranda Natasya, Rafika8,Ranti Ayu Kartika, Ririn dan Tiwi
Pramesti

Gambar 2. Pemberian edukasi kesehatan dan intervensi jus kurma kepada responden

Hasil implementasi menunjukkan penurunan signifikan tekanan darah pada sebagian besar
responden. Rata-rata tekanan darah sistolik turun dari 164,3 mmHg menjadi 152,5 mmHg, sementara
tekanan diastolik turun dari 103 mmHg menjadi 96,3 mmHg. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi
sederhana dengan jus kurma memberikan efek positif dalam pengendalian tekanan darah.

Secara fisiologis, hasil ini didukung oleh kandungan gizi buah kurma yang kaya akan kalium,
magnesium, dan antioksidan. Kalium berfungsi menyeimbangkan natrium dalam tubuh, sehingga
efektif dalam menurunkan tekanan darah (Ramadhan et al., 2020). Penelitian lain juga menyatakan
bahwa kurma terbukti membantu menurunkan tekanan darah secara signifikan pada penderita
hipertensi. Kandungan fitokimia pada kurma seperti flavonoid, tanin, dan fenol juga diketahui
memiliki efek antihipertensi dan antiinflamasi (Abdullah et al., 2025)

Hal ini menunjukkan bahwa kurma dapat dijadikan alternatif pengobatan hipertensi, selain
karena mudah diperoleh dan tidak tergantung musim, kurma juga digemari masyarakat karena rasanya
yang manis dan enak. Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan hasil sejalan. Penelitian
oleh Fitriyanti, (2021) menunjukkan penurunan tekanan darah pada pemberian kurma dalam bentuk
kurma kering. Sementara penelitian oleh (Syafriati & Ana, 2024) menunjukkan hasil serupa pada
pemberian dalam bentuk jus. Penelitian lain oleh Prayoga et al. (2022) juga memperlihatkan adanya
penurunan tekanan darah sistolik (p<0,001) dan diastolik (p<0,001) secara signifikan setelah
pemberian kurma ajwa pada kelompok perlakuan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Penelitian
oleh Novita et al. (2020) menunjukkan bahwa kelompok intervensi mengalami penurunan rata-rata
tekanan darah sistolik dan diastolik setelah konsumsi kurma secara rutin.

Selain nilai gizi, kurma memiliki nilai budaya dan spiritual yang kuat dalam masyarakat.
Dalam ajaran Islam, kurma disebutkan sebagai buah yang penuh berkah dan dianjurkan dikonsumsi.
Kandungan vitamin A, B1, B2, B12, C serta mineral seperti zat besi, magnesium, dan kalsium juga
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mendukung fungsi jantung dan pembuluh darah (Istiqgomah, 2021). Kombinasi antara aspek kesehatan
dan spiritual ini menjadikan kurma sebagai alternatif terapi yang diterima dengan baik oleh
masyarakat.

Edukasi yang diberikan tidak hanya menyentuh aspek teoritis seperti definisi dan klasifikasi
hipertensi menurut JNC VII, tetapi juga praktik langsung yang aplikatif di lapangan. Masyarakat tidak
hanya mendapatkan informasi baru, tetapi juga mengalami perubahan perilaku positif, seperti
kebiasaan mengontrol tekanan darah secara rutin dan mulai memperhatikan asupan makanan (Muhadi,
2020).

Dari aspek sosial, kegiatan ini mendorong pemanfaatan pangan lokal yang terjangkau dan
mudah diakses, sehingga mengurangi ketergantungan terhadap obat-obatan kimia yang relatif mahal.
Dari segi ekonomi, kegiatan ini juga mengedukasi masyarakat untuk menggunakan potensi lingkungan
sebagai solusi kesehatan yang berkelanjutan.

Dampak jangka pendek dari kegiatan ini sudah terlihat dari peningkatan kesadaran masyarakat
dan perubahan perilaku. Sementara dalam jangka panjang, diharapkan kegiatan serupa dapat
diintegrasikan ke dalam program posyandu, PKK, atau kegiatan rutin lainnya sebagai bagian dari
upaya promotif dan preventif dalam mengelola hipertensi.

Faktor pendorong keberhasilan program ini meliputi Kketerlibatan aktif masyarakat,
komunikasi yang efektif selama edukasi, dan momentum pelaksanaan yang bertepatan dengan bulan
Ramadan, di mana konsumsi kurma menjadi bagian dari kebiasaan berbuka puasa. Namun demikian,
beberapa hambatan seperti keterbatasan alat pengukur tekanan darah dan durasi intervensi yang relatif
singkat perlu diperhatikan dalam pengembangan program selanjutnya.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini membuktikan bahwa pendekatan edukatif yang
berbasis potensi lokal memiliki efektivitas dalam meningkatkan kesehatan masyarakat. Intervensi
sederhana seperti jus kurma dapat menjadi model pengelolaan hipertensi yang murah, efektif, dan
dapat direplikasi di berbagai wilayah lain dengan konteks serupa.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan selama tiga hari dengan
intervensi pemberian jus kurma, diperoleh penurunan tekanan darah yang signifikan pada peserta.
Rata-rata tekanan darah sistolik menurun dari 164,3 mmHg menjadi 152,5 mmHg, sementara tekanan
darah diastolik menurun dari 103 mmHg menjadi 96,3 mmHg. Hasil ini menunjukkan bahwa jus
kurma dapat berperan sebagai terapi alternatif nonfarmakologis yang efektif dan alami dalam
membantu mengendalikan tekanan darah pada penderita hipertensi.

Kelebihan dari kegiatan ini adalah pemanfaatan bahan pangan lokal yang mudah diperoleh,
berbiaya rendah, dan memiliki nilai spiritual tinggi. Sementara itu, kekurangannya terletak pada durasi
intervensi yang singkat dan keterbatasan sarana seperti alat pengukur tekanan darah yang digunakan
secara bergantian. Meskipun demikian, program ini terbukti memberikan dampak positif baik secara
fisiologis maupun perilaku kepada masyarakat.

Saran : Untuk keberlanjutan program pengabdian masyarakat di masa mendatang, disarankan
agar intervensi dilakukan dalam jangka waktu yang lebih panjang dan melibatkan kader kesehatan
setempat guna menjamin keberlanjutan edukasi dan pemantauan tekanan darah. Program ini juga
dapat diperluas ke wilayah lain dan dikolaborasikan dengan kegiatan posyandu atau PKK sebagai
upaya promotif dan preventif dalam mengelola hipertensi secara mandiri dan alami.
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